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MOTTO1 

Artinya:”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib 

baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan 

Akherat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki 

keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu”. (HR. Tirmidzi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Asmaul Husna, “Hadist Menuntut Ilmu” http://asmaul-husna.com, [1 Fabruari 2018]. 
 

http://asmaul-husna.com/
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ABSTRAK 

Hariyanto. Strategi Pengelolaan Perpustakaan dalam 

Menumbuhkembangkan Budaya Literasi di MAN 1 Gunungkidul D.I 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2018. 

 

Latar belakang penelitian ini bermula dari pentingnya budaya literasi di 

lingkungan sekolah, perpustakaan sebagai sarana penunjang pembelajaran 

harus mampu mengelola perpustakaan sebagai alat untuk membangun budaya 

literasi. Peran perpustakaan sangat penting untuk meningkatkan budaya 

literasi di lingkungan sekolah terutama dalam membiasakan membaca buku 

maupun meminjam buku untuk dibaca baik di sekolah maupun di rumah. 

Selain itu, perkembangan teknologi membuat minat baca maupun menulis 

semakin berkurang sekali kebanyakan lebih suka searching di internet yang 

akibatnya akan mempengaruhi tingkat kemalasan untuk membaca maupun 

menulis. Peran perpustakaan di sini mampu merancang strategi untuk 

membangun kembali budaya literasi terutama di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

pengumpulan data diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kemudian menganalisis dan mengolah data yang telah didapat di lapangan 

mulai dari transkip sampai dengan interpretasi data. Penelitian ini dilakukan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Gunungkidul. 

Hasil penelitian ini dapat dirangkum pertama, strategi yang digunakan 

perpustakaan dalam pengelolaannya yaitu dengan meningkatkan kualitas dan 

kuantitas pengelolaan perpustakaan. Strategi pengelolaan yang dilakukan yaitu 

mempunyai SDM yang profesional dalam mengelola perpustakaan, pemustaka 

yang bersifat umum sehingga masyarakat juga bisa menggunakan 

perpustakaan, sarana dan prasarana yang memadai, koleksi perpustakaan yang 

selalu update setiap tahunnya, pengunaan sistem klasifikasi Electronic-Dewey 

Decimal Classification Edition 23 (E-DDC 23, menyediakan fasilitas untuk 

membantu proses pembelajaran, menggunakan layanan teknis dan layanan 

publik dalam mempermudah kegiatan perpustakaan. Kedua, Pengembangan 

budaya literasi yang dilakukan yaitu bengkel bahasa dan sastra, program 

siklus literasi, stasiun kerja literasi, bengkel literasi. Ketiga, literasi yang 

dilakukan adalah lomba literasi sebagai sarana pengembangan bakat dan 

tambahan koleksi perpustakaan hasil karya siswa, diskusi buku merupakan 

strategi untuk peningkatan kualitas berbicara siswa maupun memahami 

sebuah permasalahan dalam buku, buku literasi untuk mengontrol literasi 

siswa, 15 menit membaca sebagai strategi membiasakan membaca, reward 

literasi sebagai daya tarik setiap kegiatan yan dilakukan perpustakaan untuk 

membudayakan literasi. 

 

 

 

Kata kunci: Perpustakaan, Strategi Pengelolaan, dan Literasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perpustakaan sekolah adalah bagian penting dari komponen pendidikan 

yang tidak dapat di pisahkan dari ligkungan sekolah. Perpustakaan 

merupakan sebuah sarana yang digunakan sekolah untuk menunjang proses 

pembelajaran di sekolah. Pentingnya perpustakaan sekolah dapat dilihat 

dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

dinyatakan bahwa sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu yang 

dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi tenaga 

kependidikan, masyarakat, dana, sarana dan prasarana.1 Salah satu sumber 

daya pendidikan yang sangat berpengaruh adalah sarana dan prasarana. 

Sarana dalam dunia pendidikan yang menunjang pendidikan adalah 

perpustakaan. 

Dunia pendidikan saat ini masih belum mampu dalam memaksimalkan 

sarana perpustakaan untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah 

terutama membangun budaya literasi di sekolah. Budaya Literasi 

merupakan sebuah proses membaca, menulis yang nantinya akan 

membentuk sebuah kebiasaan yang baik bagi tenaga kependidikan maupun 

peserta didik pada umumnya.2 Penerapan Budaya literasi di dunia 

                                                           
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
2 Ahmad, “Apa sih Literasi itu ?”, http://wikipendidikan.com, [4 November 2017]. 

http://wikipendidikan.com/
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pendidikan saat ini masih sangat kurang dalam strategi pengelolaannya di 

perpustakaan. 

Menyikapi pentingnya budaya literasi di lingkungan sekolah, 

perpustakaan sebagai sarana penunjang pembelajaran mampu mengelola 

perpustakaan sebagai alat untuk membangun budaya literasi. Peran 

perpustakaan sangat penting untuk meningkatkan budaya literasi di 

lingkungan sekolah terutama dalam membiasakan membaca buku maupun 

meminjam buku untuk dibaca baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu, 

perkembangan teknologi membuat minat baca maupun menulis semakin 

berkurang, kebanyakan lebih suka searching di internet yang akibatnya 

akan mempengaruhi tingkat kemalasan untuk membaca maupun menulis. 

Peran perpustakaan di sini mampu merancang strategi untuk membangun 

kembali budaya literasi terutama di lingungan sekolah. 

Darmono menyatakan, peran perpustakaan sangat sentral dalam 

membina dan menumbuh kembangkan kesadaran membaca di lingkungan 

sekolah. Kebiasaan membaca tidak dapat dihilangkan dari peradaban dan 

tersedianya bahan bacaan yang memadai baik dalam segi jumlah maupun 

dalam kualitas bacaan. Pada aspek yang lain minat membaca senantiasa 

terus di kembangkan. Pada usia anak sekolah usaha pengembangan minat 

baca dapat dilakukan dengan prinsip jenjang dan memikat. Prinsip pertama 

perlu adanya usaha untuk memulai menyenangi membaca. Prinsip kedua 

perlu ada usaha untuk mengkondisikan perlunya materi bacaan yang sesuai 

dengan perkembangan anak yang dapat mendorong minat baca anak. Selain 
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itu anak harus terus didorong untuk maju menuju kegiatan membaca yang 

berkualitas.3  

Keberhasilan dalam meningkatkan budaya literasi di sekolah 

perpustakaan mempunyai strategi khusus untuk mencapainya. Dalam 

penyelenggaraannya perpustakaan menjadi tempat yang nyaman dan 

menyenangkan dengan adanya koleksi buku yang baru dan menarik, tempat 

yang nyaman, pelayanan yang baik, dan hal-hal yang membuat daya tarik 

pengunjung. Perpustakaan mampu memaksimalkan pengelolaannya dalam 

membangun budaya literasi dengan strategi pengelolaannya yang bagus. 

Dari sini peneliti tertarik untuk meneliti strategi pengelolaan perpustakaan 

di lingkungan sekolah.  

Strategi pengelolaan adalah sebuah konsep yang sangat penting bagi 

perpustakaan dalam meningkatkan maupun melayani pengunjung 

perpustakaan terutama di lingkungan sekolah pada umumnya. Keberhasilan 

perpustakaan dalam menumbuhkembangkan budaya literasi sangat 

tergantung strategi pengelolaan yang digunakan. Proses pengelolaan yang 

baik akan dapat menarik pengunjung perpustakaan untuk cinta 

perpustakaan. Selain itu tujuan perpustakaan untuk membangun mental 

gemar membaca akan berhasil dengan  strategi pengelolaan yang baik. 

Terkait dengan strategi pengelolaan perpustakaan dalam 

menumbuhkankembangkan budaya literasi di sekolah peneliti tertarik pada 

                                                           
3 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 2001), 

hal.187-188. 
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salah satu sekolah untuk di teliti yaitu MAN 1 Gunungkidul.  MAN 1 

Gunungkidul merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah negeri yang ada di 

Gunungkidul. Sekolah ini mempunyai perpustakaan yang sudah bagus 

dalam pengelolaannya. Perpustakaan tersebut mendapatkan Akreditasi B 

dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia pada tahun 2016.4 

Pencapaian Akreditasi tersebut berhasil karena perpustakaan mempunyai 

strategi pengelolaan yang baik dari pihak sekolah maupun pengelola 

perpustakaan.  

Salah satu Misi Perpustakaan MAN 1 Gunungkidul yaitu 

menumbuhkembangkan minat baca siswa atau budaya literasi di sekolah. 

Peneliti disini tertarik untuk meneliti tentang strategi pengelolaan yang 

digunakan perpustakaan yang ada di sekolah tersebut untuk mencapai salah 

satu misi tadi. Budaya literasi sangat membantu dalam meningkatkan 

kualitas sekolah melalui sarana perpustakaan. Oleh karena itu dengan segala 

keterbatasan peneliti, sekiranya penelitian ini sangat menarik untuk diteliti. 

Melalui penjelasan latar belakang diatas maka penelitian ini mengangkat 

judul “Strategi Pengelolaan Perpustakaan dalam menumbuhkembangkan 

Budaya Literasi di MAN 1 GUNUNGKIDUL”. 

 

 

 

                                                           
4Dedy, “Perpustakaan MAN Wonosari Terakreditasi” http://krjogja.com, [4 November 

2017]. 

 

http://krjogja.com/
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti akan mencari beberapa 

persoalan yang kaitannya dengan strategi pengelolaan perpustakaan dalam 

menumbuhkembangkan budaya literasi di MAN 1 Gunungkidul.  

1. Bagaimana strategi pengelolaan yang digunakan perpustakaan dalam 

menumbuhkembangkan budaya literasi di MAN 1 Gunungkidul ? 

2. Bagaimana pengembangan budaya literasi di perpustakaan MAN 1 

Gunungkidul ? 

3. Bagaimana hasil yang dicapai perpustakaan dalam menerapkan strategi 

pengelolaan dalam menumbuhkembangkan budaya literasi di MAN 1 

Gunungkidul ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui strategi pengelolaan yang digunakan di perpustakaan. 

b. Mengetahui penerapan atau pelaksanaan strategi pengelolaan 

perpustakaan. 

c. Mengetahui hasil yang dialami perpustakaan dalam penerapan 

strategi pengelolaan yang digunakan 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Memberikan manfaat keilmuan bidang pendidikan, terkhusus 

dalam materi strategi pengelolaan perpustakaan. 

2) Bahan referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan terus 

tentang strategi pengelolaan perpustakaan dan menutupi 

kekurangan-kekurangan yang ada pada peneliti sebelumnya. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi penulis: memberikan ilmu tersendiri bagi penulis dan 

menambah wawasan tentang strategi pengelolaan perpustakaan 

serta bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

2) Bagi sekolah: hasil penelitian ini diharapakan banyak diketahui 

masyarakat sehingga menambah minat calon siswa untuk masuk 

madrasah baik dalam segi kualitas maupun kuantitas. 
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3) Bagi masyarakat umum: merubah pola masyarakat yang 

sebelumnya menilai madrasah sebagai tempat pembuangan 

siswa dari sekolah lain menjadi madrasah merupakan wadah 

untuk belajar lewat budaya literasi yang diterapkan 

perpustakaan. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil pencarian literature yang dilakukan peneliti, terdapat 

beberapa hasil penelitian dan tulisan terdahulu yang mengungkapkan dan 

memiliki keterkaitan topik penelitian ini.  

Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Ratna Dewi Sulistiani 

yang berjudul “Strategi pembinaan minat baca siswa di perpustakaan MAN 

3 Yogyakarta”.5 Dalam penelitian ini Ratna Dewi Sulistiani menguraikan 

bahwa strategi pembinaan perpustakaan sangat penting dalam 

meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan MAN 3 Yogyakarta. 

Strategi pembinaan yang digunakan MAN 3 Yogyakarta dalam 

meningkatkan minat baca siswa dengan menerapkan 18 langkah sakti yang 

merupakan kebijakan perpustakaan itu sendiri. Bentuk pembinaan minat 

baca siswa yaitu hasil kolaborasi kepala sekolah, guru, dan pustakawan. 

Sehingga, penelitian ini lebih menekankan pada strategi pembinaan minat 

baca siswa dengan 18 langkah sakti yang sudah ada. 

Kedua, penelitian yang dilakukan Nurul Wahdaniah dalam penelitiannya 

yang berjudul “Strategi Perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung 

siswa di SMA N 13 Makassar”.6 Dalam penelitian ini Nurul Wahdaniah 

menjelaskan bahwa untuk meningkatkan minat kunjung siswa 

keperpustakaan pihak perpustakaan memberikan nilai tambah dan hadiah 

                                                           
5 Ratna Dewi Sulistiani, “Strategi Pembinaan Minat Baca Siswa di Perpustakaan MAN 3 

Yogyakarta”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 
6 Nurul Wahdaniah, “Strategi Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Kunjung Siswa di 

SMA Negeri 13 Makassar”, (Skripsi, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alaudin Makassar, 2016). 
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kepada siswa yang rajin membaca di perpustakaan sekolah. Diterapkannya 

strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan minat siswa untuk 

berkunjung ke perpustakaan sekolah. Reward memang sangat 

mempengaruhi peningkatan minat kunjung siswa keperpustakaan, tetapi 

jangan sampai hal tersebut menjadi alasan berkunjung keperpustakaan. 

Harapannya siswa menjadi terbiasa untuk berkunjung di perpustakaan dan 

membaca buku. Penelitian ini lebih menekankan pada strategi pemberian 

reward dalam meningkatkan minat kunjung siswa ke perpustakaan sekolah.  

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Dian Indramayana dalam 

penelitiannya yang berjudul “Peran Perpustakaan dalam meningkatkan 

minat baca siswa di SD N 6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 

Provinsi Sulawesi Selatan”.7 Dalam penelitian ini Dian Indramaya 

menjelaskan bahwa perpustakaan sangat kurang dalam memberikan 

kontribusi untuk peningkatan minat baca siswa seperti fasilitas yang kurang 

memadai dan biaya operasional. Perpustakaan merupakan sarana untuk 

penunjang dalam proses belajar utamanya dalam hal membaca. Maka, 

penelitian ini menekankan pada peran perpustakaan dalam meningkatkan 

minat baca siswa dengan peningkatan fasilitas perpustakaan dan 

operasionalnya. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Evi Roziana dan Desi 

Nurhikmahyanti dalam penelitiannya yang berjudul “Pengelolaan 

                                                           
7 Dian Indramayana , “Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SD 

Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”, (Skripsi, Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Alaudin Makassar, 2015). 
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perpustakaan sekolah dalam menunjang proses pembelajaran di MA 

Darussalam Desa Kumalasa Kecamatan Sangkapura Bawean Kabupaten 

Gresik”.8 Dalam penelitian ini Evi dan Desi menjelaskan bahwa 

Perencanaan perpustakaan sekolah dalam menunjang proses pembelajaran 

di MA Darussalam kumalasa harus memperhatikan fungsi perencanaan 

perpustakaan sekolah dengan baik, tanpa perencanaan yang matang dan 

menjadi standar kerja yang baik dalam proses pembelajaran. Sehingga 

dalam penelitian ini lebih ditekankan pada perencanaan pengelolaan 

perpustakaannya untuk membantu proses pembelajaran di madrasah 

tersebut.  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nurida Maulidia Rahma, Ratih 

Nur Pratiwi, Niken Lastiti V.A dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi 

Meningkatnya Minat Baca Siswa (Studi pada Ruang Baca Anak 

Perpustakaan Umum dan Arsip daerah Kota Malang”.9 Nurida, Ratih, dan 

Niken dalam menjelaskan bahwa terjadi ketidakberhasilan program 

peningkatan minat baca anak dikarenakan oleh kegiatan promosi yang 

belum maksimal. Baik mempromosikan Ruang Baca Anak beserta koleksi, 

fasilitas, layanan maupun mempromosikan program-program yang ada di 

dalamnya. Dalam penelitian ini ditekankan pada strategi promosi program 

perpustakaan yang nantinya akan meningkatkan minat baca anak. 

                                                           
8 Evi Roziana dan Desi Nurhikmahyanti, “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam 

Menunjang Proses Pembelajaran Di MA Darussalam Desa Kumalasa Kecamatan Sangkapura 

Bawean Kabupaten Gresik” Jurnal pengelolaan perpustakaan, 1 (2) 2013: 226. 
9Nurida Maulidia Rahmah, Ratih Nur Pratiwi, Niken Lastiti. V. A, “Strategi Peningkatan 

Minat Baca Anak (Studi pada Ruang Baca Anak Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 

Malang”, Jurnal Administrasi Publik (JIP), 3 (5) 2015: 763-769.  
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Berdasarkan literature di atas yang menjadi perbedaan antara penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, tentang strategi pengelolaan yang 

dilakukan perpustakaan. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas 

promosi program, perencanaan pengelolaan, peningkatan fasilitas dan 

operasional, strategi pembinaan, dan pemberian reward dalam 

meningkatkan minat baca di perpustakaan. Sedangkan penelitin ini fokus 

pada strategi pengelolaan perpustakaan dalam menumbuhkembangkan 

budaya literasi diperpustakaan madrasah. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, bahasan sekripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

pendahuluan, isi, penutup disertai dengan bagian formalitas dan lampiran-

lampiran. Ketiga bagian-bagian tersebut terangkum dalam  lima bab. 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan, mencakup: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, mencakup landasan teori dan metodologi yang akan peneliti 

gunakan dalam melakukan penelitian. 

Bab ketiga, berisi gambaran umum objek yang diteliti. Ini berarti 

memberikan gambaran umum mengenai MAN 1 Gunungkidul dan 

perpustakaan MAN 1 Gunungkidul. 

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian itu sendiri dan hasil analisis 

yang akan menguraikan pembahasan mengenai masalah yang diteliti yakni 

strategi pengelolaan perpustakaan dalam menumbuhkembangkan budaya 

literasi di MAN 1 Gunungkidul. 

Bab lima, merupakan pembahasan terakhir yang mancakup kesimpulan 

penelitian, saran-saran, dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwa: 

1.       Strategi yang digunakan perpustakaan dalam pengelolaannya yaitu 

dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas pengelolaan perpustakaan. 

Strategi pengelolaan yang dilakukan yaitu SDM yang peduli literasi, 

pengunjung perpustakaan yang bersifat umum sehingga masyarakat 

juga bisa menggunakan perpustakaan, sarana dan prasarana yang 

berliterasi, koleksi perpustakaan yang menunjang literasi, pengunaan 

sistem klasifikasi Electronic-Dewey Decimal Classification Edition 23 

(E-DDC 23 dalam mempermudah kegiatan literasi, menyediakan 

fasilitas untuk membantu proses pembelajaran, menggunakan layanan 

teknis dan layanan publik dalam mempermudah kegiatan perpustakaan.  

2.        Pengelolaan perpustakaan yang sudah ada kemudian diterapakan 

dalam upaya pengembangan budaya literasi. Pengembangan budaya 

literasi yang dilakukan yaitu bengkel bahasa dan sastra, program siklus 

literasi, stasiun kerja literasi, bengkel literasi. Adapun pengembangan 

yang dilakukan kemudian diterapkan pada kegiatan literasi yang 

dilakukan oleh perpustakaan yaitu lomba literasi sebagai sarana 

pengembangan bakat dan tambahan koleksi perpustakaan hasil karya 

siswa, diskusi buku merupakan strategi untuk peningkatan kualitas 
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berbicara siswa maupun memahami sebuah permasalahan dalam buku, 

buku literasi untuk mengontrol literasi siswa, 15 menit membaca 

sebagai strategi membiasakan membaca, reward literasi sebagai daya 

tarik setiap kegiatan yang dilakukan perpustakaan untuk 

membudayakan literasi. 

3.          Hasil yang dicapai perpustakaan MAN 1 Gunungkidul dari segi 

prestasi dengan strategi pengelolaan yang sudah dilakukan adalah juara 

1 lomba perpustakaan SMA/SMK/MA tingkat kabupaten Gunungkidul 

pada tahun 2015, Juara 3 lomba perpustakaan SMA/SMK/MA tingkat 

Provinsi pada tahun 2016, mendapat Akreditasi B dari Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia pada tahun 2016. Kemudian untuk hasil 

peningkatan budaya literasi yang di capai adalah semakin meningkat 

minat baca, pengunjung perpustakaan semakin banyak, pembelajaran di 

sekolah semakin berkualitas. Hasil-hasil yang di capai untuk 

meningkatkan kualitas madrasah dalam bersaing di dunia pendidikan. 

B. Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan diatas perlu kiranya penulis 

memberikan beberapa saran dan krtitik kepada pihak yang bersangkutan 

dengan tujuan agar lebih meningkatkan pendidikan terutama perpustakaan 

MAN 1 Gunungkidul. 

1. Semua kegiatan yang membangun budaya literasi untuk dipertahankan 

dan dikembangkan sesuai perkembangan.  
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2. Stratetegi pengelolaan yang sudah dilakukan kemudian di evaulasi 

untuk perubahan yang lebih baik kedepannya. 

3. Gudang perpustakaan masih belum maksimal dalam pengelolaannya, 

untuk kedepannya semoga lebih baik lagi dalam pengelolaan gudang 

perpustakaan.  

4. Meningkatkan nilai-nilai keyakinan berliterasi di lingkungan Madrasah. 

C. Penutup 

Dengan memanjatkan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat, nikmat, serta hidayahnya yang selalu mengiringi gerak 

langkah kita selama ini. Alhamdulillah penulis sudah berhasil 

menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menguucapkan terimakasih ke semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa karya 

ini jauh dari kesempurnaan, maka penulis berharap adanya koreksi, saran 

yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini, sehingga 

nantinya dapat memberi manfaat bagi kita semua. 
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Lampiran XV  : Pedoman Wawancara 

1. Apa manfaat adanya perpustakaan? 

2. Bagaimana peran perpustakaan dalam proses pembelajaran? 

3. Bagaimana strategi pengelolaan yang dilakukan perpustakaan? 

4. Apakah koleksi perpustakaan sudah menunjang dalam proses 

pembelajaran? 

5. Apakah koleksi perpustakaan selalau update setiap tahunnya? 

6. Bagaimana pelayanan yang dilakukan petugas perpustakaan kepada 

pengunjung? 

7. Apa kendala yang dialami ketika melakukan penambahan koleksi? 

8. Bagaimana tindakan sekolah untuk peningkatan perpustakaan? 

9. Adakah kerjasama yang dilakukan perpustakaan dengan pihak luar sekolah 

dalam meningkatkan kualitas perpustakaan? 

10. Bagaimana Sumber Daya Manusia di perpustakaan? 

11. Apakah media perpustakaan sudah memenuhi dalam proses kegiatan 

perpustakaan? 

12. Bagaimana strategi pengelolaan perpustakaan dalam menarik pengunjung? 

13. Apa yang membuat siswa nyaman datang ke perpustakaan? 

14. Bagaimana tindakan perpustakaan ketika mendapatkan komplen dari 

pengunjung? 

15. Bagaiamana evaluasi yang dilakukan ketika terjadi permasalahan? 

16. Apa hasil yang dicapai dari strategi pengelolaan  perpustakaan? 



17. Apa strategi yang digunakan perpustakaan untuk meningkatkan budaya 

literasi? 

18. Bagaimana Literasi yang diterapkan Perpustakaan? 

19. Kegiatan apa yang dilakukan untuk menarik literasi siswa? 

20. Apa hasil dari strategi literasi yang diterapkan oleh perpustakaan? 

21. Apa harapan kedepan perpustakaan untuk sekolah? 

22. Apa harapan yang di cita-citakan untuk perpustakaan kedepannya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XVII  : Hasil Wawancara 

Wawancara I 

Nama    : Sri Subekti, S.Pd 

Jabatan  : Guru Sejarah/Waka Kurikulum 

Haari, Tanggal : Kamis, 11 Januari 2018 

Waktu    : Pukul 13.00 WIB 

Tempat    : Ruang TIK 

Saya : Manfaat adanya perpus ? 

Guru :  Manfaat banyak, misalnya siswa mau mengerjakan kaya ini ya di sekolah 

membuka hp di minimalisisir, karena era global. Jadi, sumber buku 

menjadi pegangan siswa untuk tiap pelajaran, otomatis untuk mendapatkan 

buku ya harus datang ke perpustakaan. 

Saya :Untuk perpus apakah koleksinya sudah menunjang untuk proses 

pembelajaran? 

Guru : Sudah, walaupun dari sisi jumlah masih agak kurang karena setiap jnjang 

berbeda jumlanya. Kalau anda sudah melihat bagian referensi sudah bagus 

kaya perpus universitas walaupun jumlahnya masih belum maksimal. 

Buku referensi hanya boleh dibaca di tempat. 

Saya : itu tadi kan banyak referensi ya bu, kemudian bagaimana menerapkan 

literasi ? 



Guru : literasi kan banyak ya, ada literasi baca, ada literasi tik, ada literasi media, 

literasi visual misalnya ada gambar, kalau literasi baca saya suruh baca 

profil tokoh itu di luar materi, kemudian litersi media misalkan kelas tidak 

kondusif maka saya mengajak baca alfatihah bareng-bareng dan 

disuarakan itu juga bagian literasi. Itu saya lakukan. Kemudian misalnya 

saya pengen anak itu baca  satu anak tak pilih untuk baca dan yang lain 

mendengarkan.  

Saya : untuk ke perpus ada? 

Guru : ada, saya suruh mencari berita tentang prospek pasar. Berkaitan dengan 

perdagangan internasional. Mereka datang ke perpus pinjam koran cari 

berita dan diskusi. Pinjam buku sudah kewajiban. Saya juga cenderung 

suruh buat ringkasan materi dikelas sebagai perbandingan saya suruh 

pinjam buku di perpustakaan. Kalau ada sumbr banyak silahkan di baca 

trus di bandinkan dengan sumber lain. Pengalaman orang juga termasuk 

literasi literasi gak harus membaca tapi bisa kelapngan mendengarkan 

narasumber dari sebuah tempat sejarah atau yang lain. Yang saya rasakan 

sekarang minat membaca itu berjenjang jadi kelas 10 lebih tinggi dari 

kelas 11 dan 12 mungkin karena baru pertama masuk sma.  

Saya : pernah gak ibu munta ke perpus itu seumpama tolong carikan buku ini trus 

perpus gak ada, reaksi dari perpustakaan bagaimana? 

Guru : kalau di perpus ada pasti di carikan sama petugas perpus kalau katalognya 

gak ada ya bilang gak ada, tapi rata- rata dapat. 



Saya : keudian menyarankan gak apabila buku itu gak ada di perpus? 

Guru : kalau masalah itu bukan ke perpus tapi sarpras sekolah pengadaan. 

Pengadaan disesuaikan pada kurikulum yang ada dan pertimbangan guru 

mapel. Tapi selama 2 tahun ini tiap semester pasti beli buku karena untuk 

penunjang kurikulum yang baru. 

Saya : berarti perpustakn selalu update trus ya bu? 

Guru : iya, tambah selalu tambah kadang perpus sampai kualahan dalam mendata 

saking banyaknya. Tapi perpustakaan koleksinya jadi lebih nambah.  

Saya : masukan buat perpus kedepannya seperti apa ? 

Guru : tahun 2016 kemari mendapat akreditasi b, saya pengennya ya kaya sma 1 

wonosari yang 2 lantai kaya perpustakaan universitas. Kemetrian agama 

punya dana kaya gitu juga bagus apalagi untuk gerakan literasi. Perpus 

banyak di kunjungi karena menarik dan itu menjadi keistimewaan 

tersendiri untuk menarik minat datang ke perpustakaan.  

Saya : sebelumnya trimakasih buk atas waktu dan informasinya semoga bisa 

membantu penelitian saya. besok  

Guru : sama-sama mas semoga bisa bermanfaat apa yang saya sampaikan tadi. 

Saya : amin.... 

 

 



 

Wawancara II 

Nama    : Eni Tri Widiyastuti, S.Pd 

Jabatan  : Guru Geografi/Kepala Perpustakaan 

Haari, Tanggal : Rabu, 10 Januari 2018 

Waktu    : Pukul 09.30 WIB 

Tempat    : Perpustakaan MAN 1 Gunungkidul 

Saya  : strategi apa yang di gunakan perpustakaan untuk meningkatkan budaya 

literasi?  

Ibu  : sebetulnya bukan perpustakaan tapi sekolah yang liedernya perpustakaan. 

Mengadakan lomba-lomba yang disukai anak-anak misalnya pembuatan 

poster, lomba membuat puisi, membuat sinpsis, kemudian karena koran 

diperpustakaan banyak dan keterbatasan untuk membuat kliping maka 

diadakan lomba kliping tiap kelas. Itu sebetulnya pemanfaatan koran dan 

juga meningkatnkan minat baca juga. 

Saya  : itukan dari bentuk event, kemudian untuk dari perpustakaan sendiri kaya 

sarpras  

Ibu  : ow kalau dari perpustakaan sendiri mengadakan pengadaan buku selain 

buku pelajaran. Kalau buku pelajaran setiap tahun pasti diadakan, apalagi 

ini ada perubahan kurikulum yang kemudian buku-buku selalu diadakan 



oleh sekolah. Sedangkan buku-buku non pelajaran juga diadakan oleh 

perpustakaan juga secara berkala selain dari pembelian perpustakaan juga 

mengharapkan bantuan buku dari alumni, guru, karyawan, masyarakat 

juga dari penerbit.  

Saya  : biasanya kalau dari penerbit itu dari mana? 

Ibu  : penerbit itu kemarin dari diva press sampai beberapa dus, diva press itu 

kalau dari madrasah mengajukan proposal pasti langsung di kasih. Hanya 

saja kalau tiap tahun begitu bukunya sama trus. 

Saya  : penerapannya tadi seperti event ya buk 

Ibuk  : event secara berkala dan juga pembelian buku. 

Saya  : kemudian kendala yang dialami apa buk? 

Ibuk  : dari dana, dari anggaran sekolah minimal 5% dari angaran sekolah. Tapi 

dengan anggaran seperti itu tidak hanya untuk pembelian koleksi tapi 

digunakan untuk sarana. Jadi, dari 5% itu di gunakan untuk seluruh 

kegiatan semua perpustakaan. Selain dana, ruangan yang terbatas misalnya 

gudang yang belum  reprensetatif yang layak gudangnya sempit belum ada 

raknya. Walaupun gudang harus ditata dengan rapi karena gudang bukan 

tempat pembuangan buku tapi buku yang jumlahnya banyak dan tidak 

muat kalau di taruh diruang perpustakaan. Karena punya gudang aja belum 

lama. Buku itu pasti ada manfaatnya, misalnya kurikulum 13 yang di 

revisi itukan materinya di ubah sebenarnya sama tapi ada perubahan dari 

kelas 12 di turunkan menjadi materi kelas 10, yang kelas 10 di taruh di 



kelas 11seperti itu. Buku kurikulum 13 kan belum lengkap maka mncari 

buku-buku terbitan lama yang itu ada materinya dan bukunya ada di rak 

tapi sedikit maka harus di ambil di gudang.  

saya     :berarti kalau ada siswa yang mencari buku itu harus ambil di udang gitu 

ya buk? 

Ibu  : iya kadang sampai kualahan ambilnya gantian sama petugas lainnya. 

Saya  : seperti itu ya buk, kemudian hasil yang di capai dari strategi yang di 

terapkan oleh perpustakaan itu sendiri apa buk ? 

Ibu  : minat baca anak-anak makin meningkat lebih kelihatan, kan di k13 di 

terapkan  di tuntut ada program literasi. Nah diliterasi madrasah di kelas-

kelas mereka mempunyai koleksi buku sendiri yang disimpan dilemari 

kelas. Yang akan diadakn lomba pojok buku kelas dari perpustakaan. 

Rencana januari ini tapi sepertinya di undur februari karena masih akan di 

obrolkan oleh pihak kepala sekolah dengan kurikulum soalnya mau buat 

akreditasi sekolah yang pada no tertentu ada yang menunjukan litersasi 

sekolah terlaksana. Sebenarnya kalau di perpustakaan sudah berjalan 

tinggal upaya yang akan meningkatkan lagi budaya literasi di sekolah dari 

pihak perpustakaan. 

Saya  : bagus ya buk untuk meningkatkan literasinya. Sepertinya itu dulu buk, 

trimakasih atas semua informasi yang diberikan dan maaf menggangu 

waktunya. 

Ibu  : iya sama-sama kebetulan lagi selo .... 



Wawancara III 

Nama    :Muhammad Zamroni, S.Pd.i 

Jabatan  : Petugas Perpustakaan 

Haari, Tanggal : Rabu, 10 Januari 2018 

Waktu    : Pukul 08.00 WIB 

Tempat    : Perpustakaan MAN 1 Gunungkidul 

Saya  : bagaimana strategi pengelolaan yang dilakukan perpustakaan dalam 

menarik pengunjung ? 

Bapak  : caranya kita harus membuat suasanan perpus yang menyenangkan dari 

sisi ruang, segi koleksi. Misalkan ruangan di cat menarik biar siswa 

senang dan nyaman di perpustakaan 

Saya : kalau koleksi bagaimana? 

Bapak  : harus perbanyak buku non paket seperti fiiksi atau non fiksi dan 

koleksinya harus selalu update. Kalau ada buku baru yang lagi ngetren kita 

berupaya mencarikannya. Biasanya siswa banyak yang tanya apakah ada 

buku-buku baru ya kalau ada kita jawab ada kalau belum kita tampung 

aspirasi siswa dan kita upayakan untuk mencari.  

Saya  : kemarin saya tanya-tanya salah satu guru katanya setiap semester ada 

koleksi buku-buku baru dari pihak sarpras sekolah. 



Bapak  : iya memang ada tapi itu buku paket buku un kebetulan baru trus, tapi 

kalau buku koleksi kebanyakan dari anak kelas 12 yang mau lulus. Kalau 

disini siswa kelas dua belas yang gak mau beli buku biasanya ngasih uang 

ke perpus kemudian di belikan buku. 

Saya  : trus seumpama meminjam buku trus di baca di luar boleh tidak? 

Bapak  : boleh tapi harus di catat biar administrasinya lengkap, kalau literasi bisa 

sampai lapangan pada diskusi buku kalau gak hujan. Tapi untuk kendala 

sekarang benturan dengan jadwal kelas karena k13 yang memang begitu 

padat.  

Saya  : ada gak yang komplen masalah tentang perpustakaan ? 

Bapak  : untuk sementara ini lancar tidak ada, karena sudah kami sediakan kotak 

saran untuk yang mau komplen. 

Saya  : evaluasi dari strategi tadi apakah ada, misalnya ada buku yang di coret-

coret. 

Bapak  : kita sudah ada tata tertib dan juga sanksi bagi yang melanggar. Tapi 

kalau ada buku yang rusak tidak di sengaja kita masih memberi 

keringanan, kemudian kalau rusaknya di sengaja kita kasih sanksi. Trus 

untuk literasi kita sediakan buku semacam isian uantuk mereka siswa yang 

melaksanakan literasi diperpustakaan. 

Saya  : berarti ada buku literasi ya pak untuk siswa yang membudayakan literasi. 

Kemudian hasil dari strategi itu sendiri apa ya pak ? 



Bapak  : hasilnya pengetahuan meraka bertambah tidak hanya dikelas saja, banyak 

fungsi di perpustakaan selain membaca yaitu diskusi atau belajar secara 

mandiri kalau ada hal-hal yang belum paham bisa di bawa kekelas untuk 

ditanyakan pada guru yang bersangkutan. Strategi ini sebenarnya 

penerapan k13 seperti mahasiswa yang belajar mandiri. Nanti untuk hal-

hal yang belum jelas bisa lihat data yang ada di perpustakaan. 

Saya  : trrimaksaih ya pak atas informasi yang diberikan  

Bapak  : sama-sama..... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara IV 

Nama    : Joyo Utomo 

Jabatan  : Siswa 

Haari, Tanggal : Kamis, 11 Januari 2018 

Waktu    : Pukul 14.00 WIB 

Tempat    : Masjid Al-Hidayah 

Saya  : manfaat adanya perpustakaan apa? 

Siswa  : dari manfaat perpustakaan adalah kita dapat menambah wawasan dan 

semakin banyak membaca buku kita bisa menjelajah dunia.  

Saya  : sala satu buku yag pernah di baca apa? 

Siswa  : yaitu buku laskar pelangi buku novel 

Saya  : mas joyo kan jurusan agama, buku agama apa yang pernah di baca? 

Siswa  : tentang kaidah-kaidah, zakat, bahasa arab. 

Saya  : untuk koleksi perpustakaan sendiri dalam proses pembelajaran seperti 

apa? Apakah sudah lengkap atau belum untuk proses pembelajaran ? 

Siswa  : kalau saya sis insyaallah sudah memadai koleksinya 

Saya  : kemudian masalah pelayanan, bagaimana pelayanan petugas 

perpustakaan pada siswa ? 

Siswa  : cukup nyaman,bisa di nikmati, petugasnya pun lulusan sarjana semua. 



Saya  : ketika siswa ada kesulitan saat di perpustakaan, apakah ada reaksi dari 

petugas perpustakaan? 

Siswa  : mesti ada reaksi mesti dibantu kalau ada yang gak tau buku agama 

langsung dicarikan, sehingga kalau siswa berkunjung ke perpustakaan 

menjadi nyaman. 

Saya  : hal yang nyaman membuat siswa datang ke perpustakaan itu apa? 

Siswa  : ada layanan internetnya, buku bukunya pun ya sudah lengkap, pelayanan, 

terjamin kebersihannya, 

Saya  : ketika proses pembelajaran apakah dari guru itu sendiri menganjurkan ke 

perpustakaan? 

Siswa  : iya, apabila ada tugas atau wawasan yang kesulitan maka kita ke 

perpustakaan untuk mencari ilmu itu tadi. 

Saya  : perpus sendri apakah ada kerjasama dengan siswa terkait untuk 

meningkatkan berkunjung ke perpustakaan? 

Siswa  : pasti ada, diantaranya lomba kir, kemudian membuat kliping, trus masih 

bnyak lagi. 

Saya  : kemudian yang diinginkan untuk perpustakaan apa kedepannya? 

Siswa  : kedepannya semakin tambah bukunya pokonya tambah lengkap 

pokoknya tambah istimewa. Ya intinya pengelolaannya tambah baik lagi. 

Saya  : apakah ada kendala ketika siswa kperpustakaan ? 



Siswa  : kayaknya belum ada kendala sampai sekarang dari sya sndiri 

Saya  : hasil yang dialami ketika berkunjung keperpustakaan atau hasil dari 

kebiasaan ke perpustakaan: 

Siswa  : saya bisa menambah ilmu wawasan baru pokoknya kalau ke perpus kaya 

gak mau pergi saking nyamannya ketika kegiatan di perpus. Perpus adalah 

udannya ilmu ya harus kita kunjungi terus jangan sampai gak.hhe 

Saya  : kesan kesan selama di MAN 1 Gunugnkidul seperti apa? Terutama pada 

perpustakaan? 

Siswa  : ya pokoknya baguslah, saya berterimaksasih adanya fasilitas sekolah 

seperti perpustakaan yang sangat bagus seingga sangat membantu dalam 

belajar. 

Saya  : seperti itu ya 

Siswa  : iya mas 

saya  : sebelumnya trimakasih atas waktu dan infonya semoga semakin sering 

belajar di perpustakaan 

siswa  : semoga saja mas hehe 

 

 

 

 



Wawancara V 

Nama    : Jauhari Iswahyudi, S.Pd, M.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Haari, Tanggal : Senin, 15 Januari 2018 

Waktu    : Pukul 09.30 WIB 

Tempat    : Ruang Kepala Sekolah MAN 1 Gunungkidul 

Saya  : bagaimana peran perpustakaan dalam proses pembelajaran ? 

Bapak : peran perpustakaan sangat besar, karena kita inikan apalagi untuk kelas 

12 jumlah siswanya 181. Sementara buku-buku yang ada di perpustakaan 

yang untuk kelas 12 itukan dapatnya Cuma 155 karena itu sesuai jumlah 

siswa yang sebelumnya. Jadi, kita kan tidak bisa memberikan satu siswa 

satu buku. Sehingga itu bukunya mufing jadi di pakai kemudian 

dikembalikan di perpustakaan itu untuk buku-buku wajib. Kemudian 

untuk pembelajaran terutama untuk yang bahasa ya, itukan butu literature-

literature sastra kalau anak harus mmbeli apalagi yang buku bahasa inggris 

itu kasihan kalau suruh membeli di jogja. Nah, itu peran perpustakaan 

sangat besar karena mereka bisa meminjam diperpustakaan.  

Saya : untuk koleksi sendiri sudah bagus ya pak ? 

Bapak : koleksi alkhamdulillah untuk mapel-mapel yang wajib maupun pilihan 

sudah lengkap walaupun jumlahnya yang masih kurang yaitu buku satu 

untuk dua siswa itu yang buku wajib. Kita untuk buku peminatan ada 35, 



35, kemudian untuk kima ada 2 judul, sebenarnya 70 tapikan ada 2 judul 

untuk 1 mapel, fisika juga 2 judul untuk 1 mapel.  

Saya  : sekarangkan kurikulum 13, kan kebanyakan pakai buku-buku lama. 

Apakah masih menyimpan buku-buku yang dulu? soalnya banyak materi-

materi yang terbalik 

Bapak  : kita mulai mengaplikasikan k13 tahun 2014. Kita ikut angkatan pertama 

dari kemenag. Kita dapat buku-buku buku-buku kemenag periode pertama 

kita dapat. Kemudian periode 2015 ada k13 revisi, mapelnya sama, tetapi 

materinya tidak sama dengan k13 awal. Jadi, peletakannya tidak sama 

misalanya bahasa inggris kelas 12 materinya ada yang kelas 10. 

Saya  : perpustakaannya menyediakan ? 

Bapak  : bukuna ini kita yang buku wajib yang belum ada kalau yang peminatan 

kita suda ada yang revisi. Soalnya buku wajib yang revisi memang belum 

ada. Teteapi dari pihak penerbit sebenarnya sudah ada, tetapi mereka tidak 

mengeluarkan buku wajib soalnya buku wajib memang dari pemerintah. 

Tetapi pihak penerbit membuat buku pendamping pengganti buku wajib. 

Untuk sementara para guru mencari materi sendiri dengan membuat 

modul. 

Saya  ; kemudian untuk peningkatan perpustakaan dari pihak sekolah sendiri 

seperti apa pak? Soalnya ini sudah perkembangan zaman, yang dimana 

sekolah sebagai leader dalam pembelajaran disekolah. 



Bapak  : jadi, dari bos ada anggaran dana 5% untuk perpustakaan. Terutama untuk 

buku-buku referensi. Kemudian untuk sarana dan prasana kalau katalog 

jaman dulu biasa sekarang sudah lewat komputer. Buku referensi ada dari 

bos. Kalau buku wajib dari pemerintah. 

Saya  : berati dana bos untuk pengembangan. 

Bapak  : untuk menambah buku referensi. 

Saya  : adakah kerjasama antara perpustakaan di luar sekolah?misalnya 

workshop 

Bapak  : kalau melaksanakan worsop mas zamroni mbak emy pernah ikut 

workshop di perpustakaan daerah, trus d uin juga pernah. 

Saya  : kalau untuk petugas perpustakaan sudah dari jurusan perpustakaan ya 

buk 

Bapak  : iya memang sudah dari jurusan perpustakaan, kalu mau jadi pustakawan 

harus diklat dulu. Kalau yang sudah bu eni yang sekarang jadi kepala 

perpustakaan beliau dulu diklatnya di uin. Kalau mas zamroni dan mbk 

emi lulusan jurusan perpustakaan di uin.  

Saya  : untuk pebudayaan literasi sendiri dari pihak sekolah ada kegiatan seprti 

apa ? 

Bapak  : jadi disamping di jadwalkan, pagi 15 menit membaca. Tapi karena buku 

terbatas 1 hari 3 kelas soalnya kita juga ada imtaq setiap pagi. Jadi kita 

harus bagi-bagi waktu biar semua terjalankan literasinya. 



Saya  : untuk menarik literasi anak-anak ada kegiatan seperti apa?misalkan 

lomba-lomba seperti itu  

Bapak  : ada, misalkan lomba cerpen yang dilakukan oleh perpustakaan, kemudian 

reward dari perpustakaan bagi siswa yang rajin membaca di perpustakaan. 

Dari kegiatan seperti itu siswa merasa di perhatikan jadi, motivasi siswa 

untuk membaca meningkat. 

Saya  : kalau di perpustakaan sepertinya gudangnya masih belum standar ? 

Bapak  : memang kalau masalah tempat itu tidak bisa nambah lagi, kalau untuk 

tempat memang sudah mentok. Kalau mau nambah koleksi setiap tahun 

pasti ada kaya sumbangan alumni. 

Saya  : hasil yang di capai dari pengelolaan perpustakaan yang bagus ? 

Bapak  : ada, lomba perpustakaan tingkat kabupaten juara 1, kemudian maju 

tingkat provinsi mnddapat juara 3. Dari situ kita di suruh akreditasi dan 

alkhamdulillah mendapat akredirtasi B. 

Saya  : itu kan dari prestasi perpustakaan, kemudian hasil yang di capai dengan 

adanya perpustakaan bagi siswa maupun guru itu seperti apa ? 

Bapak  : iya, jadi begini dengan adanya perpustakaan kalau ada jam-jam kosong 

mereka berkunjung ke perpustakaan, guru juga seperti itu. Insyalaah 

menambah pengetahuan mereka, kalau kerja klompok mereka juga 

langsung keperpustakaan untuk pinjam buku dari pada bolak balik kelas 

mereka mengerjakan di sana. 



Saya  : harapan kedepan perpustakaan untuk sekolah sperti apa ? 

Bapak  : dari saya sendiri harapan saya untuk pemerintah ada lahan untuk 

perpustakaan, soalnya buku bertambah trus tapi tempatnya masih belum 

ada. Trus kalau harapan kita dari perpustakaan koleksinya sementara ini 

yang banyak di bahasa indonesia sedangkan bahasa lain masih kurang. 

Kalau bisa ada buku bacaan dari bahasa yang lain misalnya bahasa arab, 

bahasa inggris. Soalnya sekolah kita ada 3 bahasa bahasa indonesia, 

bahasa arab dan bahasa inggris.  

Saya  : untuk melatih bahasa juga ya buk  

Bapak  : melatih bahasa juga sekarang untuk peruruan tinggi bahasanya juga di 

tekankan. Perpustakaan juga bukan hardcopy tapi juga softcopy. Saya 

pernah masuk ke uny disana juga ada. Sekarangkan juga abad media jadi 

dilengkapi dengan media 

Saya  : kalau disini media sudah cukup buk? 

Bapak  : disini masih kurang, tapi kalau buku banyak setiap tahun nambah.  

 

 

 

 

 



 

Lampiran XVIII  : Foto Dokumentasi 

 



 



 



 

 

 



 



 



 

 



 

 



 

 

 



 



 

 

 



 



Lampiran XIX  : Curriculum Vitae 

Nama     : Hariyanto 

Tempat, Tgl Lahir  : Gunungkidul, 06 Oktober 1996 

Program Studi   : Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas   : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Agama    : Islam 

Alamat di Yogyakarta : Jl. Legi No. 32 Papringan Catur Tunggal Depok 

Sleman Yogyakarta 

No. Hp    : 085743622007 

E-mail    : hariyantohari.ab@gmail.com 

Orangtua  a) Ayah  : Heri Santoso 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

 b) Ibu   : Paijem 

  Pekerjaan  : Wiraswasta 

Alamat Orangtua   : Weru, Banjarejo, Tanjungsari, Gunungkidul, DIY 

Riwayat Pendidikan   :  1.  SD N Ngestiharjo  2002 - 2008 

   2. SMP N 2 Tanjungsari 2008 - 2011 

  3. MAN Wonosari 2011 - 2014 

  4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014  

 

Yogyakarta, 27 Februari 2018 

 

 

 

 

Hariyanto 
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